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Dalam koperasi, partisipasi di jadikan sebagai alat pengembangan dan
keberlangsungan baik bagi anggota maupun bagi pihak manajemen. Yang
dimaksud dengan anggota disini adalah seluruh individu yang memiliki hak atau
kewajiban, tanggung jawab dan kepentingan dalam koperasi. Anggota tidak akan
terbatas akan sesuatu hal seperti umur, jenis kelamin, ras, suku, bahkan tingkat
sosial. Sebagaimana adanya anggota di sebuah koperasi maka harus ada
kontribusi dari anggota tersebut yakni dalam bentuk partisipasi. Tujuan penelitian
ini adalah pertama, untuk menggambarkan bagaimana partisipasi pemuda
pesantren dalam mengembangkan koperasi syariah khususnya Kopontren
Sidogiri. Kedua, apa saja motivasi dari pemuda untuk berpartisipasi. Ketiga,
manfaat apa yang didapat oleh kopontren dari adanya partisipasi dari pemuda
pesantren.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam,
observasi selama periode tertentu, dan dokumentasi. Objek pada penelitian ini
adalah koperasi syariah yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Sidogiri yang
dikenal dengan istilah Kopontren Sidogiri. Adapun informan dalam penelitian ini
adalah anggota yang sekaligus menjadi karyawan pada Kopontren Sidogiri yang
berada pada kantor pusat kopontren, dan telah mengabdi selama lebih dari 1 tahun
yang merupakan anggota yang aktif.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa hasil penelitian bahwa
pengambilan keputusan dilakukan oleh anggota khusus atau pemimpin Pondok
Pesantren Sidogiri, namun dalam prosesnya aspirasi dapat di berikan dari seluruh
anggota kepada pengurus secara terbuka. Anggota memiliki peran ganda yakni
sebagai pemilik dan pengguna, dimana sebagai pemilik berarti bersedia
berpartisipasi dalam permodalan dan sebagai pengguna berarti bersedia
melakukan transaksi bisnis dalam Kopontren Sidogiri. Rasa bangga karena
menjadi salah satu anggota Kopontren Sidogiri mencerminkan bawa tidak adanya
paksaan dari pihak manapun kepada pemuda pesantren untuk berpartisipasi.

Secara garis besar adanya partisipasi pemuda yang sangat tinggi pada
pengembangan Kopontren Sidogiri dengan menjadi anggota dan karyawan. Hal
ini ditunjukkan dengan beberapa aspek dalam bentuk dan dimensi partisipasi yang
menyatakan bahwa peran anggota adalah sebagai pemilik (owner) dan pengguna
(consumer) jasa/pelayanan.
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In the cooperative, participation in and the sustainability of development as a
means to both members and for the management. What is meant by a member
here are all individuals who have rights or obligations, responsibility and interest
in the cooperative. Members will not be limited to something like age, gender,
race, tribe, even social level. As they are members in a cooperative manner then
there should be contributions from members of the participation. The purpose of
this study is the first, to describe how the participation of the youth of Islamic
Boarding Schools in developing sharia cooperatives in particular Kopontren
Sidogiri. Second, what are the mativation of youth to participate. Third, what
benefits obtained by kopontren of the participation of youth boarding schools.

This research uses qualitative research methods with types of
phenomenology. Data collection is done by observation, in-depth interviews
during a certain period, and documentation. The object of this research is a sharia
cooperative owned by the Islamic Boarding Schools known as the Kopontren
Sidogiri. As for informants in this study is a member as well as being an employee
at Kopontren Sidogiri at kopontren headquarters, and has served for over 1 year
which is an active member.

In this study researchers found some of the results of research that the
decision-making is done by special members or leaders of the Sidogiri Boarding
Schools, but in the process the aspirations can be given to all members of the
executive board are open. Members have a dual role as owner and user, which
means that as the owner is willing to participate in the capital and as a user of
means are willing to transact business in the Kopontren Sidogiri. A sense of pride
for being one of the Kopontren members of the Sidogiri reflects the absence of
coercion by the all people to the youth boarding schools to participate.

Generally the existence of extremely high youth participation in the
development of Kopontren Sidogiri by becoming members and employees. This is
shown with some of the aspects of the form and dimensions of participation that
stated that the role of members is as the owner and the user (consumer) service.
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